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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan, kompensasi, dan budaya organisasi
terhadap loyalitas pegawai pada PT. Bank Rakyat Indonesia Kantor Wilayah Medan. Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini
sebanyak 113 responden. Berdasarkan hasil uji hipotesis t diperoleh nilai t hitung kepemimpinan sebesar 4,573 >
t tabel 1,982 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap loyalitas pegawai, nilai t hitung kompensasi sebesar 2,567 > t tabel 1,982 dengan tingkat
signifikan 0,015 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap loyalitas
pegawai, nilai t hitung budaya organisasi sebesar 5,259 > t tabel 1,982 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap loyalitas pegawai. Berdasarkan
hasil uji hipotesis F diperoleh nilai Fhitung sebesar 44,390 > Ftabel 3,07 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan kepemimpinan, kompensasi, dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap loyalitas pegawai. Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasidiperoleh nilai Adjusted R Square
sebesar 0,538 artinya pengaruh kepemimpinan, kompensasi, dan budaya organisasi terhadap loyalitas pegawai
sebesar 53,8%.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kompensasi, Budaya Organisasi, Loyalitas Pegawai

1. Latar Belakang

Loyalitas pegawai merupakan faktor kunci dalam keberhasilan dan keberlanjutan suatu perusahaan. Pegawai
yang loyal cenderung memiliki komitmen tinggi terhadap perusahaan, bekerja dengan dedikasi, serta berkontribusi
secara maksimal dalam mencapai tujuan organisasi. Mereka juga lebih termotivasi untuk meningkatkan
produktivitas dan kualitas kerja, yang berdampak positif pada efisiensi operasional dan keuntungan perusahaan.

Kepemimpinan memiliki peran penting dalam membentuk loyalitas pegawai dalam suatu organisasi. Gaya
kepemimpinan yang efektif dapat meningkatkan keterikatan emosional dan komitmen pegawai terhadap
perusahaan. Pemimpin yang mampu memberikan motivasi, dukungan, serta lingkungan kerja yang kondusif akan
meningkatkan rasa memiliki pegawai terhadap organisasi.

Kompensasi merupakan faktor utama yang memengaruhi loyalitas pegawai dalam suatu organisasi.
Kompensasi yang adil dan kompetitif dapat meningkatkan kepuasan kerja, yang pada akhirnya mendorong
pegawai untuk tetap bertahan dalam perusahaan. Bentuk kompensasi dapat berupa gaji, tunjangan, insentif, bonus,
hingga fasilitas kerja yang mendukung kesejahteraan pegawai. Ketika pegawai merasa dihargai melalui
kompensasi yang layak, mereka akan lebih termotivasi untuk bekerja dengan baik dan menunjukkan komitmen
jangka panjang.

Budaya organisasi memainkan peran penting dalam membentuk loyalitas pegawai. Budaya yang kuat dan
positif dapat meningkatkan keterikatan emosional serta komitmen pegawai terhadap perusahaan. Lingkungan kerja
yang kondusif, nilai-nilai yang selaras dengan pegawai, serta komunikasi yang transparan akan mendorong rasa
memiliki dan kebanggaan terhadap organisasi. Ketika pegawai merasa dihargai dan didukung melalui budaya kerja
yang menghargai inovasi, kerja sama tim, serta kesejahteraan mereka, mereka cenderung lebih setia dan
berkontribusi secara maksimal.

2. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2020:8) “penelitian deskriptif kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
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berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan”. Pada penelitian ini, populasi yang digunakan seluruh pegawai tetap di PT Bank
Rakyat Indonesia Kantor Wilayah Medan yang berjumlah 157 pegawai. Untuk menentukan besar sampel yang
diperlukan, maka digunakan rumus Slovin sebagai berikut:

=— =7 __-112,73 = dibulatkan menjadi 113 responden.
1+(157)(0,05)2

Peneliti menentukan atau membatasi sampel sebanyak 113 responden. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik sampling proporsional. Menurut Sugiyono (2019:130), Teknik sampling proporsional yaitu
sampel yang di hitung berdasarkan perbandingan. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi
linier berganda, serta uji hipotesis t dan F serta analisis koefisien determinasi.

4. Hasil dan Diskusi

4.1 Uji Normalitas

Hasil pengujian normalitas menggunakan analisis grafik dan statistik dapat dilihat pada uraian penjelasan
di bawah:

Tabel 1 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual

N 113
Normal ParametersaP Mean .0000000
Std. Deviation .33579136

Most Extreme Differences | Absolute .079
Positive .063

Negative -.079

Test Statistic .079
Asymp. Sig. (2-tailed) .079¢

Sumber : Hasil penelitian 2025 (data diolah dengan SPSS 26)

Pada Tabel diatas, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,079 > 0,05 maka dapat data
berdistribusi normal.

Histogram

Dependent Variable: Loyalitas Pegawai

Mean = 4 70E-15
25 Std. Dev. = 0.987
N=113

Frequency

4 2 0 2

Regression Standardized Residual

Sumber : Hasil penelitian 2025 (data diolah dengan SPSS 26)
Gambar 4.1
Grafik Histogram
Dari Gambar 4.1 diatas dapat dilihat bahwa grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,
maka regresi dianggap memenuhi asumsi normalitas.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Loyalitas Pegawai
o

Expected Cum Prob

oo 02 04 06 08 1.0

Sumber : Hasil penelitian 2025 (data diolah dengan SPSS 26)
Gambar 4.2
Normal Probability Plot of Regression

Pada Gambar 4.2 diatas dapat dilihat bahwa titik-titik mendekati garis diagonalhal ini menunjukkan
bahwa data berdistribusi normal.

4.2 Uji Multikolinieritas
Hasil untuk pengujian multikolinieritas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut ini:
Tabel 4.2
Hasil Pengujian Multikolinieritas

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc

Model B Std. Error Beta e VIF
1 | (Constant) 492 279

Kepemimpinan .380 .083 .340 .748 1.337

Kompensasi .109 .044 174 .828 1.208

Budaya Organisasi .381 .073 417 .656 1.525
a. Dependent Variable: Loyalitas Pegawai

Sumber : Hasil penelitian 2025 (data diolah dengan SPSS 26)
Seluruh nilai VIF < 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat adanya gejala multikolinieritas.

4.3 Uji Heteroskedastisitas
Hasil pengujian heterokedastisitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.3
Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 | (Constant) .430 178 2.412 .018
Kepemimpinan -.097 .053 -.197 -1.823 .071
Kompensasi -.039 .028 -142| -1.386 .168
Budaya Organisasi .086 .046 214 1.860 .066

a. Dependent Variable: abs_res

Sumber : Hasil penelitian 2025 (data diolah dengan SPSS 26)
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Seluruh nilai sig > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat adanya heterokedastisitas. Uji
heterokedastisitas grafik scatterplot dapat dilihat pada gambar berikut ini

Scatterplot

Dependent Variable: Loyalitas Pegawai

Regression Studentized Residual

5 -4 -z o z 4

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Hasil penelitian 2025 (data diolah dengan SPSS 26)

Gambar 4.3
Pengujian Heteroskedastisitas Scatterplot
Berdasarkan Gambar 4.3, Berdasarkan hasil output gambar secara scatterplot, didapat titik-titik menyebar
dan tidak membentuk pola tertentu yang jelas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel bebas diatas tidak
terjadi heterokedastisitas.

44 Analisis Regresi Linier Berganda
Dalam regresi linier berganda, hubungan antara variabel dependen dan variabel independen diasumsikan
linier.
Tabel 4.4
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) 492 279 1.766 .080
Kepemimpinan .380 .083 .340| 4.573 .000
Kompensasi .109 .044 A74 | 2.467 .015
Budaya Organisasi .381 .073 417 | 5.259 .000
a. Dependent Variable: Loyalitas Pegawai

Sumber : Hasil penelitian 2025 (data diolah dengan SPSS 26)

Pada Tabel diatas, diketahui pada Unstandardized Coefficeints bagian B diperoleh persamaan regresi
linier berganda yaitu dengan rumus berikut:
Y =0,492 + 0,380X1 + 0,109Xz + 0,381X3
Berdasarkan pada penjelasan persamaan diatas maka dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Konstanta (o) = 0,492 artinya, jika nilai variabel kepemimpinan, kompensasi, dan budaya organisasi dalam
keadaan tetap, maka loyalitas pegawai adalah tetap sebesar 0,492.

2. Koefisien regresi kepemimpinan sebesar 0,380, artinya jika kompensasi, dan budaya organisasi dalam
keadaan tetap dan kepemimpinan meningkat sebesar 1 satuan, maka loyalitas pegawai akan meningkat
sebesar 0,380 satuan.

3. Koefisien regresi kompensasi sebesar 0,109, artinya jika kepemimpinan, dan budaya organisasi dalam
keadaan tetap dan kompensasi meningkat sebesar 1 satuan, maka loyalitas pegawai akan meningkat sebesar
0,109 satuan.

4.  Kaoefisien regresi budaya organisasi sebesar 0,381, artinya jika artinya jika kepemimpinan, dan kompensasi
dalam keadaan tetap dan budaya organisasi meningkat sebesar 1 satuan, maka loyalitas pegawai akan
meningkat sebesar 0,381 satuan.
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4.5
451

Hasil Uji Hipotesis

Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Tabel 4.5

Hasil Pengujian Parsial (Uji-t)

Coefficients?

Standardize

Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) 492 279 1.766 .080
Kepemimpinan .380 .083 .340 4.573 .000
Kompensasi .109 .044 174 2.467 .015
Budaya Organisasi .381 .073 417 5.259 .000

a. Dependent Variable: Loyalitas Pegawai
Sumber : Hasil penelitian 2025 (data diolah dengan SPSS 26)

Berdasarkan Tabel hasil pengujian parsial diatas, maka dapat dapat dilihat beberapa hal dibawah ini
diantaranya adalah bahwa:

1. Pada variabel kepemimpinan (X1) diperoleh nilai t nhiwng kepemimpinan sebesar 4,573 > t tanel 1,982 dengan
tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap loyalitas pegawai.

2. Pada variabel kompensasi (X2) diperoleh nilai t hitung KOmpensasi sebesar 2,567 > t aper 1,982 dengan tingkat
signifikan 0,015 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan kompensasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap loyalitas pegawai.

3. Pada variabel budaya organisasi (Xs) diperoleh nilai t hiwng budaya organisasi sebesar 5,259 > t tapel 1,982
dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan budaya organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap loyalitas pegawai.

45.2  Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)
Tabel 4.6
Hasil Pengujian Simultan (Uji-F)
ANOVA?
Mean
Model Sum of Squares df Square F Sig.
1 Regression 15.429 3 5.143| 44.390 .00QP
Residual 12.629 109 116
Total 28.058 112
a. Dependent Variable: Loyalitas Pegawai
b. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Kompensasi, Kepemimpinan

Sumber : Hasil penelitian 2025 (data diolah dengan SPSS 26)

Pada Tabel diatas, diperoleh nilai Friung Sebesar 44,390 > Fper 3,07 dengan signifikansi 0,000 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan kepemimpinan, kompensasi, dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap loyalitas pegawai.

45.3  Uji Koefisien Determinasi (R?)
Hasil pengujian koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel dibawah sebagai berikut ini:
Tabel 4.7
Uji Koefisien Determinan (R?)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7423 .550 .538 .340380976679355
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a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi, Kompensasi,
Kepemimpinan
b. Dependent Variable: Loyalitas Pegawai
Sumber : Hasil penelitian 2025 (data diolah dengan SPSS 26)
Berdasarkan pada Tabel hasil pengujian koefisien determinan diatas, diperoleh nilai Adjusted R Square
sebesar 0,538 artinya pengaruh kepemimpinan, kompensasi, dan budaya organisasi terhadap loyalitas pegawai
sebesar 53,8% sedangkan sisanya 46,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang berasal dari luar model penelitian
ini.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji hipotesis t diperoleh nilai t hitung kepemimpinan sebesar 4,573 > t tabel 1,982 dengan
tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap loyalitas pegawai. Berdasarkan hasil uji hipotesis t diperoleh nilai t hitung kompensasi sebesar 2,567 > t
tabel 1,982 dengan tingkat signifikan 0,015 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan kompensasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap loyalitas pegawai. Berdasarkan hasil uji hipotesis t diperoleh nilai t hitung budaya
organisasi sebesar 5,259 > t tabel 1,982 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan budaya
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pegawai. Berdasarkan hasil uji hipotesis F
diperoleh nilai Fhitung sebesar 44,390 > Ftabel 3,07 dengan signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan
kepemimpinan, kompensasi, dan budaya organisasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
loyalitas pegawai. Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar
0,538 artinya pengaruh kepemimpinan, kompensasi, dan budaya organisasi terhadap loyalitas pegawai sebesar
53,8% sedangkan sisanya 46,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang berasal dari luar model penelitian ini.
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